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1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah Tinggi Teknik Musi Palembang (STT Musi Rddang) merupakan
salah satu perguruan tinggi swasta yang ada dirPaleg yang terdiri dari empat
(4) jurusan yaitu Teknik Arsitektur, Teknik IndustiTeknik Informatika dan
Sistem Informasi. Keempat jurusan tersebut, memiliknajemen sumber daya
masing-masing: ketua jurusan, dosen tetap, dodek tétap dan para mahasiswa.
Terdapat data-data yang cukup banyak yang berhabudgngan sumber daya
tersebut. Contohnya dari data diri, data mata kuparjurusan sampai dengan

jadwal perkuliahan.

Tidak hanya di STT Musi saja tapi di setiap institarus dan wajib tersedia
data-data tersebut. Pendataan dan penjadwalambuéersangat diperlukan guna
kelancaran proses belajar mengajar di STT MUSIt 8assistem penjadwalan
yang digunakan di STT Musi masih menggunakan cansual. Data penjadwalan
didapat dari masing-masing jurusan yang kemudidelala kembali secara
manual menggunakan Microsoft Excel. Namun caraekertstidak cocok lagi di
era perkembangan teknologi informasi ini. Selaimmietuhkan banyak tenaga,
tempat serta peralatan, cara tersebut dianggamduwegektif lagi untuk saat ini,
mengingat banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk emiksa data secara
manual satu persatu. Selain itu Microsoft Excdbki memiliki fleksibilitas
pengolahan data karena tidak memiliki basis dafaingga sulit untuk melakukan

pengolahan data termashbé&ckupdata damecovery

Untuk memperkecil risiko yang mungkin saja terjatika diperlukannya
sebuah perangkat lunak sistem yang dilengkapi deaganya basis data yang
dapat membantu pendataan dan penjadwalan di STT adas lebih efektif dan

efisien. Selain itu, perangkat lunak sistem infaim@enjadwalan perkuliahan di



STT Musi Palembang akan menjadi alat yang efelatif efisien untuk membantu
meringankan pekerjaan BAAK untuk mendata dosenjddwal perkuliahan di
STT Musi yang relatif besar dan mempermudah une#ngupdate atau
menghapus data yang ada.

Pihak yang terkait dalam penggunaan sistem iniaddsiaf BAAK (Badan
Administrasi Akademik) yang bertugas khusus baitukradministrasi akademik
maupun administrasi mahasiswa. Dalam kasus inilgeimanya akan membangun

sistem untuk penjadwalan perkuliahan.

Perangkat lunak sistem yang akan penulis rancangliiiarapkan dapat
membantu meringankan pekerjaan BAAK dan memberilausi yang
bermanfaat. Pada perangkat lunak ini penulis aksnggunakan bahasa
pemrogramarPHP dan DatabaseMySQL Karena kemudahan implementasi dan
koneksi dengandatabase membuat penulis merasa lebih nyaman untuk

menggunakaHP danMySQLini agar hasil yang diberikan bisa maksimal.

1.2 Rumusan Masalah

Seperti yang telah kita ketahui bersama sistemaperglan perkuliahan di
STT MUSI masih menggunakan sistem manual sehinggayuatitkan dalam
melakukan penjadwalan perkuliahan yang efektifamlhal ini penulis ingin
menganalisis sistem penjadwalan perkuliahan yadgargeberjalan di STT MUSI,
serta penulis ingin mengembangkan perangkat lunakens penjadwalan
perkuliahan di STT MUSI.

1.3 RuangLingkup
Rancangan perangkat lunak sistem yang penulis arsudidalah berupa
sistem yang digunakan untuk penjadwalan perkuliatial5TT MUSI secara
terkomputerisasi dan dapat diakses melalui intedsstgan fitur-fitur sebagai
berikut :
e Login.
» Registrasiuser berupa forminput user, hapus data user dan form

ubahpassword



* Pengolahan data mata kuliah berupa famput, edit dan hapus data
mata kuliah.
* Pengolahan data dosen berupa farput, editdan hapus data dosen.
* Penjadwalan perkuliahan berupa fomput dan hapus data jadwal
kuliah dilemgkapi dengan sistem validasi.
* Reportdata mata kuliah, data dosen dan jadwal perkutiaha
Pengembangan sistem dilakukan dengan meteaterfall yang meliputi
analisis dan definisi persyaratan, perancangaremsistlan perangkat lunak,
implementasi dan pengujian unit, integrasi dan pgag sistem. Namun tidak

melewati tahapan operasi dan pemeliharaan.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penulis melakukan penelitian secara nyataardpkan dapat
membantu menyelesaikan masalah yang ada di STT MiéSuai dengan
kemampuan mahasiswa dan pengarahan dari pembiniangrumusan masalah
diharapkan penulis mencari solusi guna memecahlemgsalahan yang ada
antara lain :
* Mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem penjagwperkuliahan
yang sedang berjalan di STT MUSI.
* Membangun perangkat lunak sistem informasi penj&dwaerkuliahan di
STT MUSI, agar dapat mempermudah proses pengolalza dan

mempercepat waktu pengolahan data, serta penyugchaal.

1.4.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti.
Dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran tgrhatzkanisme
kerja terutama sistem penjadwalan perkuliahan di BUSI.
2. Manfaat bagi STT MUSI.
Sistem ini dapat diaplikasikan bagi keperluan ak@keSTT MUSI.

Selanjutnya dapat dilakukan pengembangan sistem ukunt



menyesuaikan dengan kebutuhan yang sedang begalan sistem
yang ada selalup to date

3. Manfaat secara akademik.
Secara akademik penelitian ini dapat dijadikéragai bahan referensi

untuk penelitian mahasiswa selanjutnya.

15 Metodologi Penelitian

Dalam hal ini penulis menggunakan metoda penelitiam pengembangan
yaitu metoda penelitian yang digunakan untuk méns#hingga menghasilkan
produk baru dan selanjutnya menguiji keefektifardpkotersebut.

Untuk melakukan penelitian ini penulis membutuhkdata-data yang
relevan yang digunakan dalam analisis sekaligus prosesnpangan sistem.
Untuk itu, penulis melakukan pengumpulan data-datag diperlukan dalam

proses analisis dan perancangan sistem.

1.5.1 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan ada dua macam yaitu data goridan data
sekunder. Data primer adalah data yang langsutapdt dari perguruan tinggi.
Proses pengumpulan data tersebut dilakukan dengarancara (dengan pihak-
pihak yang relevan), kemudian dilakukan pencatatu pengamatan secara
langsung di perguruan tinggi yang bersangkutan.

Data yang diperlukan antara lain informasi dosan thata kuliah yang
menjadi masukan untuk dianalisis sedangkan datanslek adalah informasi lain
yang mendukung proses analisis sistem penjadwaldulpphan STT MUSI.

Setelah data diperoleh maka penulis dapat melakyengolahan dan

analisis data.

1.5.2 Pengolahan Dan Analisis Data
Penulis menggunakan analisis terstruktur attuctured analysikarena

sistem yang penulis rancang lebih menekankan pax#$ yang ada pada sistem



dengan mengilustrasikan komponen-komponen sistdaraatain: prosesnput,

outputsertafile yang bersangkutan.
Tahap-tahap yang penulis lalui dalam melakukanisisantara laifJeffery

L Whitten, 2004, hal.183]

a. Scope Definition Phase.
Pada tahap ini penulis melakukan konfirmasi darfikasi terhadap ruang
lingkup perangkat lunak sistem penjadwalan perkalia di STT Musi
kepada pihak BAAK sebagailient karena batasan atau ruang lingkup
sebenarnya telah didefinisikan dari awal, yaitualglpembicaraan dengan
client pada saat wawancara untuk menentukan kebuturiemsis

b. Problem Analysis Phase.
Pada tahap ini penulis lakukan adalah memahamilatagang akan penulis
hadapi dan menganalisis masalah-masalah apa saganyangkin penulis
hadapi dalam pembuatan perangkat lunak sistemDigsn mencari solusi
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut.

c. Requirement Analysis Phase.
Pada tahap ini penulis melakukan analisis permintleent yang telah
penulis diskusikan dengattient untuk mengetahui persyaratan—persyaratan
yang diinginkan olelelient.

d. Logical Design Phase.
Pemodelan yang penulis lakukan pada tahap ini hg@adekatan analisis
terstruktur yaitu dengan menggambarkan model atiedainput, proses dan
outputsistem yang penulis kerjakan pada sistem penjashwaérkuliahan di
STT Musi.

e. Decision Analysis Phase.
Penulis tidak melewati tahap ini karena tahapantidak relevan karena
sistem yang lama bukan merupakan sistem khususgwalan melainkan
hanya berupa pemakaian Microsoft Excel.
Pengolahan dan analisis data penulis lakukan demgetoda analisis

terstruktur yaitu dengan pembuatan DFD dan ERD.afgihn metodologi

pengembangan perangkat lunak yang penulis gunakdatavaterfall model.



Setelah data diperoleh dan dianalisis maka tahsg@anjutnya yang penulis
lakukan adalah melakukan pengembangan perangkak luntuk perancangan

sistem.

1.5.3 Metodologi Pengembangan Perangkat L unak

Metodologi yang digunakan adalah metodaterfall Metode waterfall
diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun 19%@ yerdiri dari lima tahapan
seperti yang terlihat pada gambar 2.4.

Waterfall mengusulkan sebuah pendekatan sistematis dannséuegalam
pengembangan perangkat lunak yang dimulai dari isssaldan definisi
persyaratan, desain, pengkodean, pengujian, daelibanaan.

Model waterfall melingkupi aktivitas-aktivitas sebagai berikut:
a. Analisis dan definisi persyaratan.

Analisis dan definisi persyaratan dimulai dengamemtukan pelayanan,

tujuan dan batasan dibuatnya perangkat lunak imilam aktifitas ini,

dilakukan pengumpulan informasi dengan metode waam@n dan
pengamatan mengenai data penjadwalan perkuliah&T™iIMUSI berupa,
data dosen, data mata kuliah perjurusan, dan pmmean jadwal
perkuliahan. Kemudian melakukan pendefinisian meetgn atau fungsi
yang diperlukan sistem.

b. Perancangan sistem dan perangkat lunak.

Pada tahap ini dlakukan perancangan arsitektugnsistntuk memperoleh

spesifikasi sistem yang optimal secara keseluridd@k dari sisi perangkat

keras seperti rancangan arsitekiigb server, database serveaupun dari
sisi perangkat lunak seperti rancangan arsitekiigb programming
databasedaninterfaceyaitu membuat rancangan untuk tampilan antarmuka
program dalam bentuk form-form.

c. Implementasi dan pengujian unit.

Setelah perancangan sistem dan perangkat lunakpadjdalilakukan

implementasi unit program vyaitu pembangunan mergiam web

programming dalam hal ini menggunakan PHP (PHPypertext



Preprocessor [Lukamunul Hakim, 2004, hal.189)ang berupa kode
program dardatabase yang terdiratasfile, record,dan Field. Kemudian
dilakukan pengujian terhadap PHP dtabasesecara terpisah.

d. Integrasi dan pengujian sistem.
Pada tahap ini dilakukan proses integrasi peranigikatk yang merupakan
bagian dari sistem antara PHP sebagab programmingdan database
sebagai tempat penyimpanan. Kemudian dilakukan ypemgatas sistem
yang berjalan. Pada tahap ini, teknik pengujiangyditerapkan adalah
pengujianblack-box yaitu pendekatan untuk menguji apakah setiapsiung

di dalam program dapat berjalan dengan benar sksteaia pengujian:

. Kebenaran fungsional

. Kemudahan pemakaian antarmukddrface
. Penanganan kesalahan

. Kebenaran komputasi

e. Operasi dan pemeliharaan.
Penulis tidak melalui tahapan ini dikarenakan faséidak termasuk dalam

scopepenelitian yang penulis lakukan.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan
Skripsi ini ditulis dalam 5 bab, masing-masing ltatbagi dalam sub-sub
bab yang pada pokoknya tiap-tiap bab mempunyai fgdou yang erat satu

dengan yang lainnya. Secara sistematis isi dapskni disusun sebagai berikut:

Pada BAB | diuraikan tentang latar belakang yanglatag penulis
melakukan penelitian ini, perumusan masalah, rliagiup, tujuan dan manfaat
penelitian, metodologi penelitian, serta sistenaatdenulisan dalam menyusun

tulisan ini.

BAB Il diuraikan teori-teori yang dipakai sebagantiasan untuk melakukan
analisa data yang terdiri atas definisi analisis g&rancangan sistem, DFD,
Flowchart model air terjun \(Vaterfall Mode), ERD, kamus data, spesifikasi

proseshlack-box testingSTD, serta basis data.



BAB Il membahas sistem penjadwalan perkuliahan $MUBi yang sedang
berjalan, dokumemequirementdan design pada perancangan sistem informasi
penjadwalan perkuliahan di STT Musi. Selain itup bai juga menjelaskan
rancangan sistem yang diusulkan, DFD program yanogutkan, kamus data,
spesifikasi table, spesifikasi proses, ERD, spessfi table, STD sertaesign

interfacesistem, dan bisnis proses.

BAB IV membahas implementasi program baik perangkatk maupun
perangkat keras, prosedur operasional perangkatk|udwal implementasi
(diagram batang dan jalur kritis), implementasiidakata, implementasi modul
perangkat lunak, tampilan sistem, dastingsistem.

BAB V berisi kesimpulan dari penelitian yang pesulkukan dan saran

untuk pengembangan sistem di masa yang akan datang.



